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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Metode guru dalam melaksanakan pembinaan shalat berjamaah untuk 

meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab shalat wajib pada 

siswa di MI Slumbung ceramah, praktik, pembiasaan, tauladan dan 

hukuman. 

2. Peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat wajib pada siswa 

di MI Slumbung adalah sebagai pembimbing, pengarahan, pengawas 

serta motivator 

3. Peran guru dalam meningkatkan tanggung jawab shalat wajib pada 

siswa di MI Slumbung adalah sebagai motivator dan teladan atau 

uswatun hasanah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka ada 

beberapa saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan shalat berjama‟ah di  MI Slumbung hendaknya tetap 

ditingkatkan mengenai kedisiplinan, ketepatan dan proses pelaksanaannya.   
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2. Sekolah hendaknya memiliki peraturan tertulis mengenai kegiatan shalat 

berjama‟ah yang di tempel  pada dinding tiap kelas sehingga siswa 

senantiasa termotivasi untuk selalu bersikap disiplin dalam melaksanakan 

shalat berjama‟ah. 

3. Para Guru MI Slumbung agar tidak lelah dan bosan untuk memberikan 

bimbingan, pengawasan serta motivasi kepada siswa MI Slimbung agar 

terus melaksanakan sholat berjamaah dengan disiplin dan penuh 

tanggungjawab. 


